BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa berdasarkan hasil analisis,
untuk kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi relasi dan
fungsi kelas VIII SMP Negeri 11 Gorontalo sebesar 56% dengan kategori sedang.
Sedangkan untuk kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi relasi
dan fungsi untuk tes soal cerita dalam bentuk rutin sebagian besar siswa dapat
menyelesaikannya dengan baik dengan mendapatkan presentase sebesar 65%
dengan kategori sedang. Sedangkan pada tes soal cerita dalam bentuk non-rutin
sebagian siswa banyak mengalami kesulitan dengan hasil presentase 50% dengan
kategori rendah.

Indikator kemampuan memahami masalah matematika adalah indikator
dengan perolehan skor terbanyak yaitu 75%, pada soal cerita rutin mendapat 79%
dengan kategori tinggi sedangkan pada soal cerita non-rutin mendapat 68% dengan
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum siswa sudah mampu
dalam tahapan memahami masalah yang diberikan baik pada masalah rtin maupun
nono-rutin. Tetapi siswa tergolong kesulitan dalam proreses merencanakan strategi
sampai pada hasil akhir yang harus disimpulkan.

Pada indikator 2 yaitu merencanakan strategi skor yang diperoleh sebesar
56%, pada soal cerita rutin mendapat 65% dengan kategori sedang sedangkan pada

soal cerita non-rutin mendapat 46% dengan kategori rendah.
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Pada indikator 3 yaitu melaksanakan strategi skor yang diperoleh sebesar
57%, pada soal cerita rutin mendapat 57% dengan kategori sedang sedangkan pada
soal cerita non-rutin mendapat 52% dengan kategori rendah.

Pada indikator 4 yaitu memeriksa kembali skor yang diperoleh sebesar 36%,
pada soal cerita rutin mendapat 41% dengan kategori rendah sedangkan pada soal
cerita non rutin 30% dengan kategori rendah.

5.2 Saran

Mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti dapatt
memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat mampu meningkatkan pengetahuan siswa terutama
pada kemampuan pemecahan masalah matematika. Guru dapat melatih siswa
dengan berbagai model masalah seperti masalah non-rutin agar siswa mampu
meningkatkan kreativitas serta pengetahuan dan pemahamannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat membuat soal-soal non-rutin
untuk melatih siswa dan cara belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa.
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